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KATA PENGANTAR 


Dengan memanjatkan puja dan puji kepada Allah SWT, penulis 
persembahkan buku kecil ini kepada para pembaca. Buku ini membahas 
metode itsbat nasab yang terdapat dalam kitab Rasa'il Fi “Ilm al-Ansab karya 
Syekh Al-Hasan bin Haidar al-Hasyimi. Dalam buku ini penulis memberikan 
terjemah dan syarah (penjelasan) akan maksud dari ucapan pengarang kitab 
tersebut. Kemudian penulis merujuk kepada agwal-agwal (pendapat- 
pendapat) ulama yang terkait dengan pembahasan itu. 


Menurut penulis buku ini penting diterbitkan terkait diskursus nasab 
Ba'alwi, di mana kaum Ba'alwi banyak mengutip kitab Rasail ini tetapi 
pemahamanya tidak sesuai dengan yang seharusnya difahami oleh para 
fugaha dan ahli nasab. misalnya ketika mereka megatakan jika suatu nasab 
sudah Syuhrah Wa al-istifadlah maka nasab itu sudah sahih walau tidak 
terkonfirmasi oleh kitab-kitab nasab. padahal sebagaimana para Fugoha dan 
ahli nasab membuat kaidah bahwa Syuhrah wa al-Istifadlah bisa digunakan 
sebagai tools untuk menetapkan nasab sepanjang ia tidak ada mu'aridl 
(penentang) berupa saksi atau kitab-kitab nasab. 


Semoga buku ini bermanfaat untuk kita semua. 


Kresek Banten, 17 September 2024 


Imaduddin Utsman Al-Bantanie 


METODE MENETAPKAN NASAB 
MENURUT KITAB 
RASA'IL FI “ILM AL-ANSAB 


BABI 
TEKS KITAB RASA'IL FI “ILM AL-ANSAB 


Sebelum penulis mensyarahi (menjelaskan) bagaimana metode itsbat nasab 
yang terdapat dalam kitab Rasa'il Fi “Ilm al-Ansab, alangkah baiknya kita 
ketengahkan terlebih dahulu bagian khusus dari kitab tersebut yang 
menjelaskan tentang metode-metode itsbat nasab seperti di bawah ini: 
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ale Roolita YG 6 ADLAJU Kaya Goa mag Tema Bl Mg jm Yb Ode Jaa UI lag 
BELA aa Ke OLI OS OS All Saja Ig 4 YUI yan BO Al, 
Olg 4 Rnyalla Anal! Unta VI Aly A8 endah OT Jai LS 6 Jia Joe JI Ike ae Rolls C3 Ot 
Jay dng Una Wanita 0 ya OS AE A8 Iyan Sao Hj jm Olla Ja up Una 

& dee A8 Landas Dal Ol j2)! Jai Sal Alay 4 Sl) disang € BS olga Llog « ak 


Ui ajal dl PAN SI) Ay A8 OLI Ola Tagiaa jl 

AILAJU pake Ul Lag SU Wani Y pg SUS 3 SlANte al Jam a8 di VI ud 
Hakan ola Ion Jul 

Ap UB ji Lele Li Rolital « plan OI Alisa YI— 

Dadi SE 3 ge ypsnedly agak 3 Ropel slasl— 

pm Ak GYM af cal G Bri OS Udh. Bye Real pa — 


Bab Gaal Lada dB INI Sa CSI slah «Ia ee e3 GBI anal 

SS Of Lal dipesan Bogedn SIS O) La Y 4 OSN el 4 USG eling «Cr 

dB AE GAM Belu Ja SP ag 4 glatik! Tema Aalig 6 baglad uya Lagi Kama Abgla 
OP Ag. SISLegIU JA NAS Cagldklg Kekal 3 Jual! Aakeg «Lae, Teurana OgS3 CM Jamu 

Ng 4 Bina R39 Aa 4 Ryobi «Ang € ASI DU led Ola Lele all oa Tem 

AE AB 3 GI BAB 3G dB em ba Jala ya ya Olaykt Ine 

TE ENG SAK La Lan Ng Bpk ja HI ab A3 4 cabe dl Il KS 

IP dalil Pata MI LE ET US tong Kihag tag Veda at JS A0 pt YSS dalil 


C3 ALA Ste3 Sanga Gap JET IS MUA EN JII IU s3 


METODE MENETAPKAN NASAB 
MENURUT KITAB 
RASA'IL FI “ILM AL-ANSAB 


JS Lagian: Olhg ra UYAs Oon Aduh « Soledd! AA dasdla «Rao adl Ol : CSI dadali 
Kami SIS Aadlita II ALE La 3 Asa Jeda 0 SN Walah A3 ASI Lal «Kegel Baro 
Of ghe di OA UE Ie dai ABI uya met Ji dahaga anal 3 Oglai « 
MIS OS Aina 


Aolahh Udgaoiag 4 dronng Kanal Gilas «Rekan gl oil e ig WliN Sia Ol: JI Gal 
Aas Yg 4 Upah Ralat YI Je JAS OS Layla Alai Alisa 4 Kamil lia Coal 


LAI Sih Males OS Of Lagu Y Toyita Alai saj Soladd Ragd V LAS 4 3LAMI ale) 


IE ata Wap OR SAM Oa cal OK UN Ole B3 Jile Jan Aas Ol: yaa ajal 
OP Ja ton es 3 Las Gg OA VA 4 3S ala 4 Ih ig «all 
MAN A13 yaa Lag OI. .domly Ala Jah oya Lada yAg €jST UU 


Coba LG 1 lali alel! Laci 1 Gedladi Garal! Heal Igolg « cela GL sledal Hi, 
SUS GL 0 ee Jan Kal Lgi Sg € ilasli ah OIL NI BL 2 ag 
Tart 2 HL OS Ol aya da Yg 6 FN S9 AJI BLS 6 OLELS BLS Uso Audl OLX 
AKAN GAS 3 be yunag goal lir 3 Cegah ln YI leh VI Knmddl Le Ogis slekla « 


1S cv « In gai ot LS Call 11233 


Ular! sling Gal Alma Mile Sya Oles dilas jai JUS sloyl opl Kana La Laga G3 ls ol 


SAB adl Lily 4 Ola Lain Lang Slayi ON 4 Jake Mag « (bj LS Jb) 1 All rela Sy) 
d3 Goa AS € de ya il A8 Utah ya OST 4 Ba ak AAN OLS lg «gia Igo & 
DS S3 ya peta lis oya JB 6 AS ah Jen oa IL OS mad pab HR 3S gay 4 as 
ME ai LS Kemmidl Jgeaa SU gl: Jaka 6 ca deal Ag 4 gag oakng Cs opal 


METODE MENETAPKAN NASAB 
MENURUT KITAB 
RASA'IL FI “ILM AL-ANSAB 


oat IS US gmb Ila JB BUbjI OL 2 Jai. Koil mera ged € AS eeia US ya JS 
Ale Lemb 4 Ab ella USD Gl Ie SI der Ol JB gang OT Gan Sae 
SA laa oma AT AAS Gama La NI 4 Opal Le Akang DB el dala Ll, aah ol deg 


HAAII II ea Ur dad BPS Abg 6 AA da Dab ul or Olaya Ja M3 


31 Lada Yaa Ilee OS AB Ol SU Dad ea dal ds Ia Telan jeb Up Ab Il 
5 Kp Se JSI 
Haa Jp US yah 4 alis Al lis gay € Lah Aigrentig 6 Kol BIL iyaa Le eeuls& Uyag 
BAL oa gk! poly” Ali Kla Ukateiy ELSLA KETS OLS 0 JONI Us aus dl 
Ek WAS SI 33 La Li NaUse alay Sladle ellbg ala Ulunlpig kano Elias (Say Alay 
LI oi La Ia ALS Ah ada OI La Al Wita all las Ulensn Ula wang SLYI 
RAI IP AP RA lang lu Jang Bata TA 

Oyong! lai pb 
SM9 0 Ogled! SUS 3 maag 4 Rs Ry Ide! Lele Igoljg «SI GL Osoglgadl AI 
Jb api aa JL Km BN ol ag Rank Jade SG ga Ul SS DL Tebe ag Alay 
Ula 0 Lt Ogalai YG € pal 3 ALEGM Bakar Oli DU Lanya SI SG Lely . Unud! cola 
— UE Janin OgilB Billa ad 4 Uda HolAo 3 JURI la 3 SALII OI LIS «Us Ogan laa 
Manlazel 1 Kah — OYI 


(Rasail Fi Ilm al-Ansab Halaman 101-107) 
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BAB II 


SYARAH (PENJELASAN) METODE MENTAPKAN NASAB KITAB 
RASA'IL STUDI KASUS NASAB BA'ALWI 


Syekh Al-Hasan bin Haidar al-Hasyimi mengatakan: 
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“Itsbat nasab itu terjadi dengan ciri-ciri yang jelas dan bukti yang 
terkonfirmasi. Nasab tidak bisa diitsbat dengan keraguan, karena terkait 
dengan hak-hak dan klaim hak dan mu'amalah...” 


Dari ucapan Syekh Al-Hasan itu kita bisa menyimpulkan, bahwa 
suatu nasab baru bisa di-itsbat (ditetapkan) jika sudah memenuhi sarat yaitu: 
adanya ciri-ciri yang jelas, bukti-bukti yang terkonfirmasi, dan tidak boleh 
di-itsbat hanya berdasar dzan (sangkaan atau keraguan). Dengan studi kasus 
nasab Ba'alwi, apakah nasab Ba'alwi sudah ada ciri-ciri yang jelas dan 
bukti-bukti yang terkonfirmasi. Setelah kita mendalami nasab Ba'alwi, maka 
kita berkesimpulan bahwa nasab Ba'alwi ini tidak “tsabit” (terkonfirmasi 
sahih), kenapa? Karena berdasar ciri-ciri, nasab ini secara historiografi 
mengalami perpindahan jalur klaim leluhur yang berganti-ganti dan banyak 
dari “amudunnasab” (nama-nama dalam silsilah) mereka pun terkonfirmasi 
fiktif tidak sesuai tulisan kesejarahan yang mereka tulis. Kemudian, bukti- 
bukti yang mereka punya mulai dari abad sembilan sampai sekarang, 
kontradiksi dengan kitab-kitab nasab dan sejarah abad sebelumnya. Nama 
leluhur mereka Ubaid, dalam kitab-kitab nasab abad sembilan dan 
sebelumnya tidak disebut sebagai anak Ahmad bin Isa seperti klaim mereka. 
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Ucapan Syekh Al Hasan juga: wala yatsbutu bisyubuhat (tidak bisa 
di-itsbat dengan keraguan), untuk nasab Ba'alwi tidak bisa diterapkan. 
Karena sudah nyata, dalam kitab Al-Burgat bahwa Ali al-Sakran di abad ke-9 
Hijriah menetapkan Ubaid sebagai anak Ahmad bin Isa itu hanya 
berdasarkan ijtihadnya: berdasarkan kemiripan nama Ubaid leluhurnya 
dengan Abdullah yang ditulis dalam kitab Al-Suluk tahun 732 H. 


Metode Itsbat Nasab Pertama: Al Syuhrah Wa Al Istifadlah 


Syekh Al-Hasan mengatakan: 
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“Ulama nasab menghitung ada lima metode dalam menetapkan nasab: 
pertama, adalah dengan “istifadlotunnasab” (menyebarnya nasab) dan 
“syuhratunnasab” (popularnya nasab) di desanya dengan popular yang 
membuahkan keyakinan dan dengan menyebar antara manusia yang bisa 
terjadi keyakinan dengan berita mereka, atau dugaan kuat, dan aman dari 
kemungkinan kesepakatan mereka untuk berdusta, dengan disertai tidak 
adanya dalil yang menentang. Dan Istifadlah yaitu Al-Tasamu' (saling 
dengar-mendengar) ia termasuk hal-hal yang paling nampaknya bukti, dan 
ada alasan untuk memberitakannya. Ulama memilih istifadlatunnasab 
dengan fasamu ', karena nasab itu adalah sesuatu yang tidak ada jalan masuk 
untuk melihat langsung” 


Metode pertama untuk menetapkan nasab menurut Syekh Al-Hasan 
adalah Istifadlatunnasab (menyebarnya nasab) dan “syuhratunnasab” 
(popularnya nasab) di desanya. Kalimat istifadlah dan syuhrah dalam 


Bahasa Arab bermakna sama yaitu “intasyara wa dza'a” (menyebar dan 
popular/viral). Jadi, jika seseorang, misalnya Samsul, telah dikenal luas 
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sebagai anak Bapak Samlawi di desanya atau di negaranya, maka ketika ada 
orang ditanya oleh orang lain, baik dalam suasana formal atau informal, 
“Samsul anak siapa?”, Lalu orang itu menjawab, “ Samsul anak bapak 
Samlawi,” maka ia tidak dianggap berdusta walaupun ia tidak mengetahui 
kelahiran samsul ini, atau ia tidak mengetahui akte kelahirannya, kenapa 
karena kabar itu telah dibicarakan banyak orang: “syuhrah dan istifadlah.” 


Tetapi syuhrah istifadlah itu bisa diterapkan untuk meng-itsbat 
nasab, menurut Syekh Hasan, hanya ketika tidak ada bukti yang menentang 
(Cadamul mu 'aridl). Bukti yang menentang itu bisa berupa pengingkaran dari 
ayah atau adanya Tha'n (celaan pengingkaran nasab) dari orang. Misal 
begini: ada orang bersaksi bahwa Ubaid adalah anak Ahmad berdasarkan 
dengar-mendengar. lalu ada orang men-tha'n (mengingkari) dengan 
mengatakan bahwa Ubaid bukan anak Ahmad dengan membawa bukti, maka 
gugurlah Tasamu' atau syuhrah istifadlah itu. yang demikian itu namanya 
tha'n (celaan pengingkaran nasab). Jika tha'n ini berdasar bukti maka dapat 
diterima, jika berdasar bukti tidak maka diabaikan. 


Jadi tidak bisa dikatakan ketika Ubaidillah hari ini sudah syuhrah wal 
istifadlah sebagai anak Ahmad bin Isa, maka itu cukup untuk dijadikan dalil 
itsbat selamanya. Tidak demikian. Jika ada dalil yang kuat yang menyatakan 
sebaliknya maka syuhrah wal istifadlah itu gugur. 


Perhatikan apa yang dikatakan dalam Kitab Nihayatul Muhtaj juz 8 h. 
319 karya Imam Ramli: 


BAE ga ob HS) sei AS gi KA | SS (AA, AN 1G) 
AE HA Sea El ab na Tab 


“Dan boleh baginya bersaksi dengan tasamu' ketika tidak ada penentang 
yang lebih kuat dari tasamu', seperti inkarnya orang yang dinisbahkan, atau 
adanya tha'n (celaan) seseorang dalam nasab itu. benar hukum demikian 
bahwa tasamu' gugur dengan adanya inkar dan tha'n, tetapi menurut 
pendapat yang kuat, bahwa disyaratkan tha'n itu tidak disertai tanda-tanda 
kedustaan orang yang menyampaikannya” 
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Dari ucapan Imam Ramli ini jelas, bahwa tasamu' atau popularnya 
Samsul sebagai anak Samlawi disyaratkan dua hal: pertama, jika Samlawi 
masih hidup, maka ia tidak mengingkari bahwa Samsul adalah anaknya, jika 
ia mengingkari maka batal-lah tasamu' itu : kedua, jika Samlawi telah 
meninggal maka disyaratkan tidak adanya saksi yang mengatakan bahwa 
sebenarnya Samsul bukan anak Samlawi, tetapi ia hanya anak angkat. Jika 
ada saksi yang mengatakan bahwa sebenarnya Samsul hanya anak angkat 
dengan membawa bukti maka gugurlah tasamu ' itu. terkait nasab Ubaid 
yang hari ini secara tasamu' dikatakan sebagai anak Ahmad ternyata datang 
saksi berupa kitab Al-Syajarah al-Mubarakah yang menyatakan anak Ahmad 
hanya tiga Muhammad, Ali dan Husain, tidak ada anak bernama Ubaid atau 
Abdullah atau Ubaidillah, disertai tes DNA Ubaid yang berbeda dengan 
DNA keturunan Ahmad, maka gugurlah tasamu ' itu. 


Proposisi demikian pula dikuatkan oelh Ibnu Hajar Al-Asgalani 
berkata: 


(EV Jae aa Se Jd SI) AAU La ah OI VI Ro linaYb eh BK OI 


“Sesunggunya nasab adalah sebagian dari yang bisa ditetapkan dengan 
metode istifadloh kecuali telah sohih sesuatu yang menentangnya” (Al- 
Jawab al-Jalil: 47) 


Maksud Syuhrah Wa al-Istifadlah adalah Min Adzhar al-Bayyinat 


Kalimat Syekh Al-Hasan bahwa syuhrah wal istifadlah adalah “min 
adzhar al Bayyinat”, bukan bermakan bahwa syuhrah itu dalil paling kuat. 
Bukan. Jika yang diinginkan maksudnya adalah “paling kuat” maka 
kalimatnya adalah “min agwal bayyinat”. Adapun maksud “min adzhar al- 
bayyinat” adalah yang “paling nampaknya bukti” atau “bukti paling mudah 
di akses”. Artinya bukti yang paling mudah dicapai oleh orang untuk 
mengetahui nasab seseorang. Kita tidak perlu sulit-sulit menanyakan akta 
kelahirannya, hasil dengar mendengar saja sudah cukup untuk mengatakan 
bahwa Samsul adalah anak Samlawi. Artinya jika kita mengatakannya kita 
tidak dianggap berdusta atau tidak bisa dituntut di pengadilan. 
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Hakikat kesaksian itu seharusnya adalah apa yang dapat dilihat, tetapi 
ulama membolehkan beberapa hal untuk dikatakan sah kesaksiannya hanya 
berdasar syuhrah atau dengar-mendengar, diantaranya adalah nasab, 
pernikahan, jima, kematian dan pengangkatan sebagai hakim. Karena 
masalah-masalah tersebut biasanya hanya diketahui oleh orang-orang 
terdekat dengan seseorang. Jika tidak dibolehkan bersaksi dengan syuhrah, 
maka akan membawa dampak negative yaitu banyak kekosongan hukum 
karena tidak bisa mencari saksinya (lihat Fighul Islam wa adillatuhu, 8/282). 


Syuhrah wa al-Istifadlah boleh dijadikan tools untuk bersaksi hanya 
karena darurat. Karena ada beberapa hal yang sulit untuk disaksikan dengan 
mata secara langsung diantaranya tentang nasab dan kematian. Tentang 
kebolehan bersaksi dengan syuhrah ini dihikayatkan adanya ijma”. Ijma' 
yang dimaksud itu adalah ijma tentang kebolehan penggunaan metode 
syuhrah, bukan ijma tentang bahwa nasab harus diijma' dengan syuhrah. 
Orang yang menyatakan demikian, seperti Idrus Ramli, menunjukan 
kebodohan yang nyata dalam Ilmu Fikih. 


Coba perhatikan yang dinyatakan kitab Al-Najm al-Wahhaj karya Al- 
Damiri: 


CAME de BNI Aa) SKA Taley , mash Lap Y Ani OY play (omi de malah Bole A3) 1 JL 
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“Boleh baginya bersaksi dengan tasamu' terhadap nasab dengan ijma'. 
karena nasabnya tidak bisa dilihat dengan mata. Yang mungkin bisa dilihat 
adalah kelahiran di ranjang, maka cukuplah dalam nasab itu dengar- 
mendengar. Hal itu boleh walau orang itu tidak mengenal mansub ilaih 
(seperti ayahnya). Keterangan itu diceritakan dalam kitab Al-Kifayah. Semua 
ketentuan itu berlaku bilamana tidak ada keraguan. Apabila keraguan itu ada, 
contohnya orang yang menjadi Al-Mansub ilaih itu masih hidup lalu 
mengingkarinya, maka tidak diperbolehkan untuk bersaksi. Maka jika 
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mansub ilaih itu gila, boleh ia bersaksi menurut gaul sahih. Ketika sebagian 
orang mencela nasab tersebut maka tidak diperbolehkan bersaksi tentang 
nasab itu menurut gaul asoh ”. (Al-Najm al-Wahhaj, Juz 10 halaman 356). 


Dari ucapan Al-Damiri di atas jelas bahwa ijma yang dimaksud 
adalah ijma tentang kebolehan bersaksi untuk nasab dengan tasamu ', bukan 
ijjma keharusan bersaksi dengan tasamu'. Al-Damiri juga menyatakan 
kebolehan bersaksi dengan tasamu' itu karena nasab tidak bisa dilihat. Hal 
yang paling mungkin adalah melihat kelahiran di ranjang, itupun yang 
mengetahui hanya bidan dan beberapa orang saja. Untuk orang lain 
bagaimana cara bersaksi bahwa Samsul adalah anak Samlawi? Ya cukup 
dengan mendengar dari orang lain bahwa Samsul itu anak Samlawi. 
Bagaimana nanti jika bidan bersaksi bahwa sebenarnya anak yang asli 
dibawa pergi lalu diganti bayi yang lain? Maka kesaksian bidan ini sangat 
kuat jika diyakini ia tidak berdusta berdasar bukti-bukti lain yang kuat pula. 
Dalam keadaan seperti itu tasamu' gugur. 


Al-Damiri juga menyatakan, tasamu ' itu bisa digunakan sebagai tools 
bersaksi ketika tidak ada keraguan: kullu hadza in lam takun ribatun (hukum 
bersaksi dengan tasamu' ini jika tidak ada keraguan). Jika ada keraguan, 
semisal Samlawi mengingkari bahwa Samsul adalah anaknya, maka tasamu ' 
itu batal. Bagaimana jika Samlawi gila, sehingga ia tidak bisa membenarkan 
atau mengingkari tasamu ' yang beredar di tengah masyarakat bahwa Samsul 
adalah anaknya. Menurut gaul sahih boleh bersaksi dengan tasamu' bahwa 
Samsul adalah anak Samlawi yang gila itu. tetapi ketika ada saksi yang 
mengatakan sebaliknya, menurut Al-Damiri, tidak boleh bersaksi dengan 
tasamu' bahwa Samsul adalah anak Samlawi yang gila itu, ini menurut 
pendapat yang ashoh. 


Istifadlah atau Tasamu' Wajib Terjadi di Kampung Asal Bukan di 
Tempat Hijrah 


Syekh Al-Hasan bin Haidar al-Hasyimi mengatakan: 


apata SOSI Ah Ragagk MB cai jl ah 3 OS Ol Los Ol JP al La 
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“Dan wajib diingat bahwa sesungguhnya istifadlah itu wajib terjadi di 
desanya atau di kabilahnya bukan (seperti) yang dikira (banyak orang) yaitu 
istifadlah di tempat hijrahnya” 


Maksudnya, syuhrah istifadlah itu harus di Negara asal, bukan di 
daerah tempat ia berhijrah. Jika Ubaid ini dikatakan hijrah dari Bashrah ke 
Yaman, maka syuhrah-nya ia sebagai anak Ahmad itu harus di Bashrah 
bukan di Yaman. Sedangkan tidak ada bukti apapun dari masa Ubaid yang 
kita bisa akses dari Bashrah bahwa Ubaid adalah benar anak Ahmad . 
apalagi, di Yaman pun Ubaid tidak syuhrah sebagai anak Ahmad sejak masa 
ia hidup sampai 550 kemudian. Tidak ada kitab yang mengatakan ia anak 
Ahmad. 


Metode Itsbat Nasab Kedua: Kitab-Kitab Nasab 


Syekh Hasan mengatakan: 


BA Cal Lee dB LINI GEA 4 OLES saka! € IIA Gelas LS: GUI dj 
SS OP Lai dipan Boga SAS OL Lama Y 4 RAS lag 4 SG slim « Cnbll 


“Cara kedua adalah dengan menggunakan kitab-kitab para ahli nasab yang 
abdal, ulama-ulama terpercaya, para ahli tahgig yang terkonfirmasi, yaitu 
kitab-kitab yang tidak tidak disentuh oleh tangan-tangan amatir yang 
sembrono, orang-orang lemah yang ditinggalkan, para pemalsu yang 
pendusta. Apalagi jika kitab nasab itu telah telah popular dan tersebar. Jika 
kitab itu masih berupa manuskrip maka wajib untuk diverifikasi dan 
dibandingkan antara satu manuskrip dengan manuskrip lainnya” 


Cara menetapkan nasab kedua adalah dengan kitab-kitab para ahli 
nasab yang abdal. Apa yang dimaksud ahli nasab yang abdal? Syekh Hasan 
mengatakan: 


Hall (Jas Aa Lim tx Ogalk Kan - JlaeYI 
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“Al-abdal adalah mereka yang saling bergenerasi menggantikan sebagian 
mereka kepada yang lain” (Rasa'il h. 193). 


Apa arti menggantikan dari satu generasi ke generasi lainnya? 
Artinya, misal kitab nasab abad sembilan Hijriyah adalah kelanjutan dari 
kitab nasab abad kedelapan, kitab nasab abad kedelapan adalah kelanjutan 
dari kitab nasab abad ketujuh, kitab nasab abad ketujuh adalah kelanjutan 
dari kitab nasab abad ke enam dan seterusnya. Kitab yang lebih belakangan 
(muda) tidak boleh bertentangan dengan kitab yang terdahulu (tua). Inilah 
yang dimaksud kitab sezaman atau yang mendekatinya. 


Dalil Kitab Sezaman 


Dalam Kitab Ushulu “Ilmi al Nasab wa al-Mufadlalah Bain al-Ansab 
karya Fuad bin Abduh bin Abil Gaits al jaizani halaman 76-77 dikatakan: 


Hani YP CS ya UI Ol UR Ummah Lain Sita DL KK II olah OL Kawal HAL Lasusg 

and Bao SI Nas OS Ea Ed meal 1 Las Si Axa 
“Dan ketika kita men-tahgig nasab, maka sumber-sumber yang 
memungkinkan kita mengambil darinya, wajib berupa kitab-kitab nasab 


terdahulu yang ditulis sebelum masa modern, yaitu ketika orang lebih dekat 
mengetahui keturunan mereka” 


Dalam Kitab “Dalil Insya'I wa Tahgigi Salasili al Ansab” karya Dr. 
Imad Muhammad al- Atigi dikatakan: 


3 SI UI Laga IL SUS Aing OlSKAg Olay HI akal LG pebeki e mi las, 
SA Ada 2yag palaa Jl emil Hita oles Aipladi poli IS gl yau 3 ekall ye Ale 
Ab men 3 GAJI Ul- GB JUEENY jaerl USG aki OI SMS le Ujug HM JAN 

SA Alah Aya yh pola JS oya Jana teng As IBo Jl Ole al 
“Marji' (Referensi) berbeda dengan mashdar (sumber), yaitu bahwa 


mashdar lebih dekat waktu, tempat, dan lingkungannya dengan peristiwa 
yang diceritakannya. Adapun marji' berbeda dengan mashdar pada 
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beberapa atau seluruh unsur sebelumnya. Maka penulis marji” membutuhkan 
mashdar dan sumber lain yang primer untuk melengkapi penelitiannya. 
Oleh karena itu, mashdar lebih laik dihitung apabila terjadi pertentangan 
dengan marji', kecuali jika marji' tersebut memuat analisis yang cermat 
yang membantah kontradiksi melalui mashdar atau bahan-bahan primer 
lainnya”. (kitab Dalil Insya 'I wa Tahgigi Salasili al Ansab h. 58). 


Dalam kitab Siyar a'lam al Nubala (di mugaddimah) dikatakan: 


dg laa Ja poli 3 wong II Asa Jia sad ge Olla Lao! GEy Jet yag 
SU panel! Lakatel 3 ALI Lali NN ea as lb B9 JAM Sab 
PA cal dna Jan 


“Dari sisi menguatkan hadis-hadis dan riwayat, Al-Dzahabi mempunyai 
perhatian dengan mengutip sanad-sanad yang terdapat dalam sumber-sumber 
hadis tersebut. Ia tidak mencukupkan diri dengan hanya menyebut 
sumbernya saja. Ini adalah metode yang membantunya untuk mendahulukan 
sumber-sumber asli yang dikutip oleh referensi, dan yang dipersiapkan untuk 
itu (h. 125). 


Dalam kitab Al- Ibar karya Ibnu Khaldun dikatakan: 


HP Je leh ROLL Slbglly SSI G3 JIN oya JAS Ae ajiad Oral a33 La IS 
de Sila HASIL jang Lagu Yg Lead Lagu Yg Wgool ole Lagu as dg Lasse gl UE JI 


IS mag ola B Igabg GAN 2 Iglans JL VI 3 Beny BIN SA, IKI lb 


“Dan banyak para sejarawan, ahli tafsir dan para imam-imam perawi terjadi 
kesalahan dalam hikayat-hikayat dan kejadian-kejadian karena mereka 
berpatokan dengan hanya mengutip tidak peduli yang rusak atau yang baik. 
Mereka tidak memverifikasinya kepada sumbernya dan tidak mengukurnya 
dengan serupanya dan tidak menelitinya dengan standar ilmu dan berdiri 
terhadap kebiasaan alam semesta dan menguatkan pemikiran dan bashirah 
dalam berita-berita maka mereka tersesat dari kebenaran dan bingung dalam 
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lapangan dugaan dan kesalahan” (Al-/Ibar, Al-Maktabah al Syamilah juz 1 h. 
13). 


Syekh Khalil Ibrahim dalam kitab Al Mugaddimat fi “Ilm al Ansab: 
JW AL OI Y OLI dai) olael boy, 


“Syarat menjadikan kitab nasab sebagai pegangan adalah pertama ia tidak 
boleh berbeda dengan kitab-kitab asal” (Mugaddimat: h. 58) 


Perhatikan! Menurut Syekh Khalil Ibrahim, kitab nasab yang bisa 
dijadikan pegangan adalah kitab nasab yang tidak beretentangan dengan 
kitab-kitab asal. Apa yang dimaksud dengan kitab asal? Ya tentu kitab 
sebelumnya. Artinya jika di kitab nasab abad keenam telah ditetapkan bahwa 
Ahmad hanya mempunyai anak tiga maka kitab-kitab nasab masa 
selanjutnya tidak boleh mencatat empat. Jika mencatat empat berarti 
bertentangan dengan kitab asal, dan nama keempat adalah nama susupan. 


Kata sebagian orang bahwa makna “ushul” dalam ibarat Syekh 
Khalil Ibrahim itu artinya “nasab-nasab asal”, itu sama saja. Artinya susunan 
nasab hari ini tidak boleh bertentangan dengan susunan nasab masa lalu. 
Misalnya: jika abad ke-6 Hijriah telah dikatakan anak Ahmad bin Isa hanya 
tiga: Muhammad, Ali dan Husain, maka hari ini tidak boleh dikatakan 
anaknya empat dengan menambah Ubaid. 


Penambahan Ubaid sebagai anak Ahmad bin Isa di abad sembilan 
bertentangan dengan kitab abad keenam yang menyebut nama anaknya 
hanya tiga: Muhammad, Ali dan Husain, tidak ada yang bernama Ubaid. 
Munculnya nama Ubaid sebagai anak Ahmad setelah 550 tahun dari 
wafatnya Ahmad tanpa referensi apapun menunjukan nama Ubaid adalah 
susupan yang wajib ditolak akal sehat. 


Dr. Abdurrahman bin Majid al-Garaja dalam kitabnya Al-Kafi al- 
Muntakhob mengatakan: 


USA gl lay DPI IS OI Logu2s Aeladl Atti La le JUL pak Yg 
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“(Sejarawan) tidak boleh didahulukan dari penetapan ahli nasab khususnya 
jika ahli nasab itu lebih dekat masanya atau tempatnya” (Al-Kafi al- 
Muntakhab, h. 71). 


Perhatikan apa yang dikatakan para ulama di atas. Mereka 
bersepakat, pentingnya memverifikasi sebuah informasi masa lalu dengan 
meneliti sumber masa lalu itu. Untuk mengetahui benar tidaknya informasi 
masa lalu, diperlukan kitab sezaman atau yang lebih dekat zamannya dengan 
objek penelitian. Dinyatakan pula oleh para ulama bahwa dalam ilmu nasab, 
jika sebuah referensi bertentangan dengan referensi yang lebih tua, maka 
referensi yang lebih tua yang didahulukan Disebutkan pula, kitab sejarah 
tidak boleh didahulukan dari kitab nasab apalagi jika kitab nasab itu 
zamannya lebih dekat. Dari situ jelas kitab sezaman atau yang mendekati 
adalah instrumen yang dalam penelitian kesahihan nasab. 


Ali al-Sakran di abad ke-9 Hijriah dalam kitabnya Al-Burgat al- 
Musyigat mengklaim bahwa keluarganya (Ba'alwi) adalah keturunan Nabi 
Muhammad SAW via Ahmad bin Isa yang hidup di abad ke-3 dan ke-4 
Hijriah, katanya melalui anak Ahmad yang bernama Ubaid atau Ubaidillah 
atau Abdullah. Setelah diverfikasi di kitab-kitab nasab sebelum abad ke-9, 
tidak menyatakan bahwa Ahmad mempunyai anak bernama Ubaid. Referensi 
tertua tentang jumlah keseluruhan anak Ahmad bin Isa ada di tahun 597 
Hijriah yaitu dalam kitab Al-Syajarah al-Mubarakah, bahwa anak Ahmad 
bin Isa hanya tiga orang yaitu: Muhammad, Ali dan Husain. 


Nama-nama yang terdapat dalam silsilah nasab Ba'alwi yang ditulis 
Ali al-Sakran sebagai para ulama besar juga sama sekali tidak disebutkan 
dalam kitab-kitab sejarah sebelum abad ke-9. Padahal ulama-ulama lain yang 
satu kampung (Tarim) dengan keluarga Ba'alwi ditulis oleh para ulama. 
Maka berita di abad ke-9 Hijriah yang ditulis Ali al-Sakran kontradiksi 
dengan kitab yang lebih tua. Sesuai dengan kaidah yang dipaparkan ulama di 
atas, maka kitab yang lebih tua yang harus dijadikan patokan peng-itsbat-an. 
Yaitu bahwa Ubaid tidak terbukti sebagai anak Ahmad bin Isa, dan para 
leluhur Ba'alwi itu tidak terbukti sebagai ulama bahkan beberapa diantara 
mereka terindikasi kuat adalah sosok yang fiktif. Maka ketika nama Ubaid 
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muncul di abad ke-9 Hijriah, wajib dihukumi sebagai susupan yang harus 
ditolak, begitu pula hisitoriografi leluhur Ba'alwi yang disebut Ali al-Sakran. 


Menemukan manuskrip 


Jika ada orang mengaku menemukan mansukrip yang tidak 
ditemukan orang lain dengan angka tahun tua maka tidak serta merta bisa 
diterima. Syekh Hasan bin Haidar mengatakan: 


Alas! Ia SP ag 4 Aga Gamal Along € bogo oya Cat Koma Moga LS OI Ll 
ag Jang aib Aib 3S 


“Adapun jika kitab itu masih berupa manuskrip maka wajib diverifikasi dan 
dibandingkan antara satu manuskrip dan manuskrip lainnya. Ketika diketahui 
tulisan ahli nasab yang ahli tahgig dan terpercaya maka tulisan itu bisa 
digunakan” 


Jadi, pengakuan manuskrip itu harus diverifikasi pertama dengan 
metode study teks dan intertekstualitas lalu dilihat dari sisi media yang 
digunakan. Harus diketahui pula siapa yang menulis, tahun berapa ditulis, 
dan selama ini manuskrip tersebut tersimpan di mana. 


Sebagai contoh, beberapa kali Rumail Abbas mengklaim ia 
menemukan manuskrip, lalu sebagiannya ditampilkan, dan sebagiannya lagi 
hanya ditampilkan salinan isinya yang berupa sanad-sanad hadits. Penulis 
telah dapat membuktikan bahwa klaim-klaim Rumail itu tidak terbukti dan 
manuskrip-manuskrip yang katanya ditulis abad ke-6 dan sekitarnya itu 
adalah manuksrip palsu, serta sanad-sanad hadits itu pun tertolak oleh 
disiplin Kritik Hadits. Sebagaimana secara khusus telah penulis ulas dalam 
buku kecil penulis: Manuskrip-Manuskrip Palsu Ba'alwi Versi Rumail 
Abbas, yang telah penulis terbitkan pada 16 September 2024. 


Metode Ketiga Bayyinah Syar'iyyah/Syahadah 


Syekh Hasan mengatakan: 


METODE MENETAPKAN NASAB 
MENURUT KITAB 
RASAVIL FI “ILM AL-ANSAB 


Je Lagian Olagyaa OYake Or Agdah «Bole dI aa andy € Rasyid All OLI 1 CU gaje 


Sl Bae 


“Metode ketiga adalah adanya “Al-bayyinah al-Syar 'iyyah” (bukti yang sah 
secara syari'at), yaitu syahadat (kesaksian). Maka dua orang yang adil yang 
dikenal keadilannya bersaksi atas benarnya pengakuan (nasab).” 


Kesakisan dua orang saksi ini bisa dilakukan untuk kesaksian orang 
yang hidup hari ini. Tidak bisa untuk Ubaid yang hidup seribu tahun lalu. 
Syekh Khalil Ibrahim mengatakan tentang Al-bayyinah al-Syar 'iyyah dalam 
kitabnya Mugaddimat fi 'ilmi al-Ansab: 


dab Jl Kai BU Ga Jaa Je JALAN na ga 3 Um PI Ma Odi 


“Aku berkata sesungguhnya masalah ini (Al-Bayyinah al-Syar 'iyyah) bukan 
untuk menetapkan nasab gabilah-gabilah, tetapi digunakan untuk 
menetapkan nasab anak kepada ayahnya.” (Mugaddimat, 62). 


Jadi, metode dua orang saksi ini tidak bisa digunakan untuk 
mengitsbat Ubaid sebagai anak Ahmad. sedangkan menurut pendapat yang 
lemah boleh digunakan untuk mengitsbat nasab orang yang hari ini sampai 
nasab jauh tetapi hukumnya sama dengan syuhrah wa al-istifadlah yaitu 
tidak boleh bertentangan dengan sumber-sumber berupa kitab atau yang 
lainnya. Misalnya ia berkata “aku bersaksi bahwa nasab pulan adalah pulan 
bin pulan bin pulan dst”. Tetapi hukumnya seperti syuhrah wa al- istifadlah 
yang tidak boleh bertentangan dengan sumber-sumber syahadah yang lain. 


Metode Mengitsbat Nasab Keempat: Al-Ptiraf Dan Igrar Dari Sebuah 
Kabilah 


si Asah Ud going « Aimnog mail Gang « Aslan 3 oi jiig Aa Sai al: au dell 
had Yg 6 Upah Andira VI Jr SNIS D4 Lajlilg Alai! Sliely 0 und Lab Sal 


LAS, Sab alex OS DJ Lagu Y Toyita ALI sa0j Bole Rasd Y LS «BALI ls 
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“Cara yang keempat adalah sebuah gabilah meng-! tiraf dan meng-igrar bagi 
individu atau komunitas tentang benar dan sahnya nasabnya. Maksud kami 
dengan komunitas adalah salah satu tingkatan nasab. peng-/ tiraf-an dan 
peng-ikrar-an sebuah kabilah seperti itu karena adanya istifadlah dalam 
kabilah itu. dan tidak bernilai kesaksian yang syadz (beda sendiri), seperti 
tidak bernilainya kesaksian pemimpin kabilah secara sendiri apalagi ia bodoh 
tentang nasab dan berita.” 


Menurut para ulama, metode ini digunakan untuk mengitsbat orang 
yang masih hidup seperti sebuah klan mengakui seseorang merupakan 
bagian dari klannya. Jadi, jika ada sebuah klan, contohnya Ba'alwi mengakui 
bahwa Bahar Sumait adalah merupakan bagian dari Ba'alwi, maka sah lah 
Bahar Sumait ini sebagai Ba'alwi. tetapi bukan untuk meng-itsbat orang 
yang telah wafat seribu tahun seperti Ubaid. 


Menurut Syekh Khalil Ibrahim dalam kitab Mugaddimat, metode 

U tiraf dan igrar ini pula tidak bisa mengitsbat nasab yang jauh seperti Ubaid. 
Ta digunakan hanya untuk nasab orang yang hari ini hidup: 

Jp Ladiah rona 3 AAN Cs Kamil ye gM Jp JELII Kas yAL Y AYI Aa Ol 1dabi 

Koing Ag Spek MIN Il JAN NA digo AI Spn3 

“Aku berkata, sesungguhnya masalah ini tidak menentukan nasab kabilah- 

kabilah tetapi ia menentukan nasab seseorang yang diragukan kesahihannya. 

Maka ketika seorang ayah ber-!/ 'tiraf dan ber-ikrar bahwa ia bapak dari anak 


ini maka anak ini di-itsbat kepadanya dan kepada nasabnya.” (Mugaddimat, 
h. 62). 


Metode Mengitsbat Nasab Kelima: I'tiraf Dan Igrar Dari Seorang Ayah 
Ji alir Ag LAM O9 cal OS USB OT C3 Jie Jen Spa Umbi Wal 
Sa waalg « au 


“Metode yang kelima adalah I 'tiraf atau igrar seorang laki-laki yang berakal 
bahwa fulan adalah anaknya. Dan orang yang diaku haruslah orang yang 
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pantas diakui (sebagai anak) untuk pengaku. Dan tidak ada penghalang 
(untuk pengakuan itu).” 


Cara I'tiraf dan ikrar seorang ayah kepada anak ini pula menurut 
syekh Khalil Ibrahim, digunakan untuk orang yang masih hidup bukan untuk 
orang yang sudah ribuan tahun wafat seperti Ubaid. 


Metode Itsbat Nasab Keenam: Al-Our'ah 


Al-Our'ah (diundi) digunakan sebagai itsbat nasab berdasarkan hadits Zaid 
bin Argam ia berkata: 


ab Ja oa FP BSE B2 yA Jl oya bb old Uelag Aale RI lo 133 aus Uda ES 
FA dh WIL Ab 103 JUS cab Rb GEA Ae lai A8 cal Gal) Oya He 
Kogan AAA SA Al JA UBS Ih JL Cb 203 JB Pd Id JjL Ub 2 en IE 
Bona GP yA And nga CPU SAN CL aielud akey BII Ab G3 ya oa LB 

Any Adly 2g gl olay seen af alyat Lily Sa play Ale lo Bl Sya 


“Aku duduk di sisi Nabi SAW maka datanglah seorang laki-laki dari Yaman 
maka ia berkata bahwa tiga orang dari Yaman datang kepada Ali KW 
mengadukan sengketa hukum anak kepadanya, mereka telah menjima” 
seorang wanita dalam satu masa suci. Maka Ali berkata kepada dua orang, 
relakanlah anak untuk orang ini, maka kemudian dua orang itu tidak mau 
dengan bergolak. Maka kemudian Ali berkata kepada dua orang, relakanlah 
anak itu untuk orang itu, maka keduanya tidak mau, Maka kemudian Ali 
berkata kepada dua orang, relakanlah anak itu untuk orang itu, maka 
keduanya tidak mau, maka Ali berkata, kalian bersama-sama orang yang 
bertengkar, aku akan mengundi di antara kalian, maka barang siapa keluar 
undianya anak ini miliknya, dan ia harus membayar 2/3 diyat bagi yang lain, 
maka kemudian Ali mengundi di antara mereka, maka ia menjadikan anak 
itu bagi yang keluar undian. Maka Rasulullah tertawa hingga terlihat gigi 
gerahamnya.” 
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Metode Itsbat Nasab Ketujuh: Oiyafah 


gai SH 4 MULAN Silk OIL CAN! BE 1 Gaye Aa B1 all al 


Ao Anal OLS SUS GBU «sae BY 


“Cara yang ketujuh adalah giyafatul basyar. Yaitu mengitsbat anak kepada 
ayah berdasarkan sifat-sifat yang saling serupa, dan menghukumi tetapnya 
nasab berdasarkan petunjuk-petunjuk anggota badan. Keadaan giyafah sama 
dengan keadaan saksi yang adil.” 


Secara bahasa giyafah artinya “tatabbu'ul atsar wa al- syibhi” 
(mengikuti tanda dan keserupaan). Jika seorang ayah ragu akan anaknya 
maka ia bisa memanggil ahli giyafah untuk melihat keserupaan antara ayah 
dan anak pada anggota badan tertentu misalnya tapak kaki, lalu ahli giyafah 
menentukan apakah anak ini benar anaknya atau bukan. Para ahli fikih 
memperbolehkan giyafah kecuali madzhab hanafi. Para ulama yang 
membolehkan berdasarkan hadits Aisyah RA: 


kalaty dng LAM JU La Gets di 2JUB Ageng plat B3 Daya Lele Jana SEA Sya, OI 
ADE ol) Ka oya BII ola ing Ol Lagalui cela 
“Sesungguhnya Rasulullah masuk kepadanya dalam keadaan gembira 
bercahaya garis-garis wajahnya kemudian ia berkata, “apakah engkau tidak 
mendengar apa yang dikatakan Al-Mudliji tentang Zaid dan Usamah? Ia 


telah melihat tapak kaki keduanya bahwa sebagian kaki ini adalah bagian 
dari lainnya” (H.R. Bukhari). 


Selain ketujuh metode pengitsbat nasab itu, para ahli nasab modern 
mempertimbangkan hasil tes DNA sebagai acuan pengitsbatan nasab. seperti 
yang dikatakan oleh Syekh Al-Hasan bin Haidar berikut ini: 


Ong AA Ga 


SM9 4 Ogelandl WUS 3 aeadg 4 Anil apel! Je Lele Igolig 6 NI BLN Ogeweloadl BI 


bat ai dal II Kmr GOB OT ne II Rp Jeli LA UI SY Ye Tales 1 Aa 
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Maolazel "aah — OYI 2 
Metode Yang Ditetapkan Ahli Biologi 


“Sebuah Metode Yang Disetujui Oleh Para Ahli Biologi. Para ahli biologi 
menyetujui metode-metode di atas, dan menambahkan tes-tes laboratorium 
genetis ke dalamnya, dan para ahli nasab mengikutinya dalam hal itu. Yang 
benar-benar dapat diandalkan tanpa perselisihan adalah tes-tes laboratorium 
yang membuktikan bahwa si fulan berkerabat dengan ayah dekatnya atau 
dengan kakek dekatnya. Sedangkan bagi yang kembali ke garis keturunan 
jarak jauh, para ahli nasab belum menganggapnya gat'iy, ia hanya sebagai 
penenang jiwa, mengingat penelitian di bidang ini masih dalam tahap awal, 
dan belum ada undang-undang yang diatur secara lengkap — sampai saat ini- 
sehingga bisa dijadikan pegangan.” 


Menurut Syekh Al-Hasan, menetapkan hubungan biologis anak 
kepada ayahnya dengan metode tes DNA sudah got'i. tetapi untuk 
mengetahui hubungan biologis antara anak dan keturunan jauh masih hanya 
sebatas pendukung untuk menguatkan saja. Perlu diketahui, kitab Rasa'il 
tersebut dikarang sekitar tahun 2013 ketika jumlah sampel para orang yang 
melakukan tes DNA termasuk yang mengaku keturunan Nabi Muhammad 
SAW belum banyak seperti sekarang ini. namun hari ini telah dapat 
dipetakan kelompok-kelompok genetic tiap-tiap kelompok suku di seluruh 
dunia. 


Dalam kitab Mugaddimat fi “Ilmi al-Ansab Syekh Khalil Ibrahim 
menyajikan tulisan pakar DNA Arab, Professor Ubaedillah (h.178). dalam 
tulisan tersebut, Prof. Ubaedillah menyatakan bahwa: 


“Tes DNA telah mampu membongkar orang yang mengaku 
keturunan Ahlibait dengan palsu dan dusta. Hal itu ketika hasil tes DNA 
mereka menunjukan bahwa mereka adalah dari keturunan Persia dan 
Kaukasus. Maka tidak aneh mereka memerangi ilmu tes DNA ini dalam 
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situs-situs mereka. Berbeda dengan hasil tes DNA para Asyraf lain yang 
terkenal yang sama dan dekat dengan DNA Adnan.” 


Prof Ubaidillah juga mengatakan: 


“Tes DNA bukan hanya perusahaan dagang seperti dugaan sebagian 
orang, tetapi ia adalah suatu disiplin ilmu, sudah ada ilmuan dibidangnya dan 
mempunyai istilah-istilah dan referensi-referensi sejak dulu. Setiap 
perusahaan-perusahan ini di bawah pengawasan perkumpula ilmuan genetic 
internasional yaitu International Sociate of Genetic Genealogi (ISOGG)” 


Prof Ubaidillah juga mengatakan: 


“Untuk mengetahui DNA sebuah kabilah tidak memerlukan sampel 
DNA kakek, seperti yang diduga sebagian orang. Tetapi ia dapat diketahui 
dengan membandingkan dua sampel atau beberapa sampel dari kabilah itu.” 
(h.179). 


Prof Ubaidillah juga mengatakan: 


“DNA adalah stempel yang dijadikan pegangan di masa depan. Ia 
adalah hukum pasti bagi pengakuan nasab perorangan atau kelompok. Dan 
akan membawa keengganan untuk meneliti surat-surat dan manuskrip- 
manuskrip sejarah masa lalu yang berkaitan dengan nasab. DNA pula akan 
menggantikan stempel para syekh dan ahli nasab karena ilmu nasab adalah 
ilmu riwayat yang bersifat dzanni...ilmu DNA akan merubah ilmu nasab 
dari ilmu dzanni yang bersifat tarjih yang terkadang terjadi pemalsuan 
menjadi ilmu yang rasional yang terhormat yang berdasar hasil-hasil tes yang 
presisi yang tidak akan salah dengan kekuasaan, hikmah, dan pengaturan 
Allah Azza wajalla”. (h.179) 


Prof. Ubaidillah mengatakan: 


“Haplogroup adalah kumpulan besar haplotype. Haplotype adalah 
kumpulan mutasi-mutasi yang ditemukan bagi sebuah gen yang diwarisi apa 
adanya pada kromosom Y. haplogroup dapat mencari keturunan genetic garis 
laki ribuan tahun ke atas...haplogroup dengan semua cabang-cabang dan 
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mutasi-mutasinya akan naik di suatu masa kepada satu individu yaitu kakek 
bersama genetic.” (h.179) 


Prof Ubaidillah menyatakan: 


1. 


N m8» » 


Haplogroup A: adalah haplogroup untuk keturunan bangsa Etiopia, 
Sudan, 

Haplogroup B: Afrika 

Haplogroup C: India, Srilangka, Asia Tenggara, 

Haplogroup D: Asia tengah, Mongoloia, Selatan Asia. 

Haplogroup E: Afrika. 

Haplogroup G: Utara Asia Tengah, Pakistan, Afganistan. Haplogroup 
G Disebut Haplogruop Kaukasus kerena ke luar dari haplo ini 2 X6 
dari penduduk barat laut Eropa, 8-10 X6 dari penduduk Asbania, 
Italia, Yunan, Turki, 3096 dari penduduk Georgia dan Azerbajjan, 
5040 dari penduduk Ositia Utara, 1896 dari orang Druze, 1046 dari 
Yahudi Askenazi, dan 2096 dari Yahudi Maroko. 

Haplogroup R: Utara laut hitam dari Orasia, Eropa Timur, India, 
Irlandia. 

Haplogroup I: Eropa, Viking. 

Haplogroup H: India Dravida, Pastun, Iran. 


. Haplogroup L: India 

. Haplogroup M: Guinea 

. Haplogroup N: Utara Asia, Cina, Mongolia, 

.Haplogroup O: Asia Timur, Cina, Malaysia, Vietnam, Indonesia, 


Korea, Jepang. 


. Haplogroup K: Iran, Mesir, Papuanugini. 

. Haplogruop O: Amerika 

. Haplogroup S: Papuanugini, Indonesia, Melanesia 
. Haplogroup T: Iran, Mesir, Afrika. 

. Haplogroup J: Timur Tengah, Arab Syamiyah. 

. Haplogroup J2: Asia Tengah, Iran, India, Kurdi. 


(hal. 181-185 diringkas) 


TENTANG DNA ARAB 
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Profesor Ubaidillah berkata: 


“Setelah meneliti dan melakukan banyak tes dan analisis 
laboratorium terhadap DNA untuk mengetahui keragaman ras manusia, para 
peneliti menemukan bahwa warisan genetik Arab termasuk dalam ras 
tersebut (J1). Peneliti Profesor Ali bin Muhammad Al- Shehhi mengatakan: 
Kita dapat memberi nama pada jenis J1 dengan DNA suku Arab. Menurun 
darinya orang Palestina sebesar 38,446, di Suriah 3096, di Aljazair 3596, dan 
di Tunisia 3046, dan pada suku Badui meningkat menjadi 65,64 dan 
puncaknya mencapai 82. X6 di kalangan suku Badui di Gurun Negev, dan 
diketahui asal usul suku Badui di Gurun Nub berasal dari suku Arab asli. 
Adapun metode yang digunakan untuk menentukan (Jl) sebagai garis 
keturunan orang Arab: Peneliti DNA mengumpulkan statistik untuk 
menentukan etnisitas orang Yahudi saat ini, jadi mereka fokus pada sekte 
Kohenim, yaitu sekte penjaga kuil. seperti yang mereka katakan, mereka 
adalah keturunan dari Nabi Harun AS. Padahal, sebagaimana diketahui, 
seorang Yahudi adalah seseorang yang ibunya adalah seorang Yahudi, tetapi 
seorang Kohenim adalah seseorang yang ayahnya adalah seorang Kohenim 
yang merupakan keturunan Harun dari pihak ayah...para peneliti 
menemukan (mayoritas, yaitu) 5096 dari kohanim ini berhaplogroup Jl, 
sedangkan 5090 lagi terbagi keberbagai haplougroup yang bermacam- 
macam...para peneliti menemukan gen ini juga dimiliki orang Arab. Ini 
tidak mengherankan karena keturunan Adnan membawa gen kakek mereka 
Ismail bin Ibrahim AS...para peneliti juga menemukan bahwa gen Ismail bin 
Ibrahim, dengan dua cabangnya: Adnani dan Gahtani, terkelompokan ke 
dalam J1c3d.” (Mugaddimat hal. 189-191) 


Hukum Tes Dna Untuk Memverivikasi Keturununan Nabi Muhammad 
Saw 


DNA termasuk masalah baru yang tergolong ke dalam masalah- 
masalah yang secara spesifik tidak ada dalilnya dalam Al-Gur'an dan Al- 
Hadits. Untuk mengetahui secara syar'i apakah tes DNA boleh dilakukan 
atau tidak Para ulama harus melakukan apa yang disebut “istinbath al- 
ahkam” (penggalian hukum) atau ijtihad. 
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Untuk mengetahui apakah hukum tes DNA untuk memverifikasi 
keturunan Nabi Muhammad SAW, maka kita harus mengetahui terlebih 
dahulu apakah ada kepentingan Syara' untuk mengetahui seseorang apakah 
keturunan Nabi Muhammad SAW atau bukan. Pertanyaan itu bisa dijawab 
jika kita mengetahui apakah ada hukum-hukum Syara yang berkaitan dengan 
keturunan Nabi Muhammad SAW? 


Hukum Syara Yang Berkaitan Dengan Keturunan Nabi Muhammad 
SAW 


Hukum syara” yang berkepentingan dengan keturunan Nabi 
Muhammad SAW di antaranya: 


Khumus al-fai wa al-ganimah 
Imamah 

Zakat 

Kafa'ah 

Wagaf 

Wasiat 

Nadzar 


Sh Oi Te RA 


Harta rampasan perang dibagi lima: 4/5 diberikan untuk para tentara, 
yang 1/5 diberikan kepada lima kelompok: pertama, masalih al-muslimin 
(membangun jembatan, gajih ulama, hakim dll): kedua Bani Hasyim dan 
Bani Muthallib, ketiga, anak yatim, keempat orang miskin, kelima Ibnu 
sabil. Bagian untuk Bani Hasyim termasuk juga keturunannya hingga hari 
ini. Maka penting untuk mengetahui siapa saja yang termasuk Bani Hasyim 
dan Bani Mutholib agar tidak salah ketika memberikan harta khumusul 
khumus. 


Imamah (yang menjadi khalifah) dalam Madzhab syafi'I disaratkan harus 
dari Ouraisyi. Maka wajib kitab mengetahui apakah yang akan kita jadikan 
khalifah ini benar dari Ouraisy atau tidak. 
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Bani Hasyim dan Bani Muthallib tidak boleh diberikan zakat. Maka 
penting untuk mengetahui siapa Bani Hasyim dan Bani Mutholib agar tidak 
salah memberikan zakat. 


Kafa'ah Bani Hasyim dan Bani Mutholib tidak sama dengan orang Arab 
lain, maka penting diketahui siapa yang termasuk Bani Hasyim dan Bani 
Mutholib. 


Jika seorang mewagafkan harta dikhususkan untuk Bani Hasyim dan 
Bani Mutholib atau lebih khusus untuk keluarga Nabi Muhammad SAW, 
maka wajib wakaf itu dikhususkan untuk mereka, maka penting untuk 
mengetahui siapa Bani Hasyim dan Bani Mutholib dan siapa keturunan Nabi 
Muhammad SAW. Demikian juga hukum wasiat dan nadzar. 


Setelah kita mengetahui adanya hubungan hukum syara” dengan 
keturunan Nabi Muhammad SAW, lalu kita menyimpulkan bahwa 
penggunaan tes DNA adalah salah satu alat untuk mengetahui keturunan 
Nabi Muhammad SAW. dan setelah kita memahami, sesuai dengan 
kesimpulan para pakar biologi, bahwa hasil tes DNA ini sangat akurat, maka 
seharusnya tes DNA ini digunakan sebagai metode pengitsbatan nasab yang 
harus pertama dilakukan sebelum menggunakan metode lainnya. Karena 
metode lainnya seperti kitab dan syahadah kemungkinan adanya potensi 
distorsi dan kesalahan bahkan pemalsuan itu terbuka. 


Ketika hasil tes DNA-nya menunjukan bahwa ia adalah orang Arab, 
maka barulah digunakan metode peng-itsbat-an nasab lainnya seperti 
verifikasi kitab, syahadah dan igrar. 


Ketika kita wajib mengangkat pemimpin, dan pemimpin wajib dari kaum 
Ouraisy, lalu ketika seorang Ouraisy akan dibaiat, kemudian ada yang 
meragukan nasabnya, maka wajib untuk dilakukan verifikasi nasab itu 
melalui berbagai jalan termasuk tes DNA untuk menghilangkan keraguan 
yang akan membawa dampak negative yang lebih besar. 


Ibnul Gayyim berkata dalam kitab / lam al Muwagi 'in juz 3 h. 108: 
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Ab LIS ab G3 th NI) JLN Kota SAS oli KA Jaa 
IE 3 Lia SA LENSA SAN Jalu cl GA Ui nb ALA 
Hee II AS oa ed OANG WE 3 au ola Mug as Gt BE 


pgai K6 pai A33 


“Hukum wasilah sama dengan hukum tujuan. Ketika tujuan tidak bisa 
dicapai kecuali dengan adanya sebab-sebab dan metode-metode yang 
membawa kepadanya, maka metode-metode dan sebab-sebab itu mengikuti 
hukum tujuan itu, dan diperhitungkan dengannya. Wasilah-wasilah 
perbuatan-perbuatan — haram dan maksiat dalam kemakruhannya dan 
pelarangannya dihitung berdasar penyampaiannya dan keterikatannya 
kepada ujung perbuatan haram dan maksiat itu. dan wasilah-wasilah 
perbuatan taat dan pendekatan diri kepada Allah dalam disenangi dan 
diizinkannya berdasarkan ukuran penyampaiannya kepada ujung perbuatan 
taat dan pendekatan diri kepada Allah itu. Maka wasilah sebuah tujuan 
(hukumnya) mengikuti tujuannya”. 
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BAB III 
PENUTUP 


Dari metode-metode menetapkan nasab yang terdapat dalam kitab 
Rasa'il di atas dapat disimpulkan bahwa nasab Ba'alwi batal sebagai 
keturunan Ahmad bin Isa, artinya ia batal sebagai keturunan Nabi 
Muhammad SAW, dikarenakan adanya penentang syuhrah dan istifadlah 
nasab Ba'alwi hari ini, yaitu adanya kitab Al-Syajarah al-Mubarakah di abad 
ke-6 Hijriah yang menyatakan bahwa Ahmad bin Isa tidak mempunyai anak 
bernama Ubaid, Ubaidillah ataupun Abdullah. Kitab-kitab nasab dari abad 
ke-4 Hijriah sampai abad ke-9 Hijriah sama sekali tidak memuat nama-nama 
yang terdapat dalam silsilah Ba'alwi. 


Kitab-kitab sejarah yang banyak ditulis dari abad ke-4 samapai ke-8 
Hijriah, pun tidak mengkonfirmasi nama-nama dalam silsilah Ba'alwi 
sebagai sosok historis. Hasil tes DNA ratusan keluarga Ba'alwi menunjukan 
hasil tes DNA mereka mayoritas berhaplogroup G. itu menujukan bahwa 
mereka bukan hanya batal sebagai keturunan Nabi Muhammad SAW, tetapi 
mereka juga batal sebagai orang Arab. Semoga buku kecil ini bermanfaat 
untuk kaum muslimin dan muslimat. Amin. 


Penulis: Imaduddin Utsman Al-Bantani, 2024. 
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